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ABSTRACT 

 

Teachers' knowledge and skills in action research are still lacking, according to a study. Teachers, on the other hand, 

find it difficult to implement class activities during this pandemic period. During the COVID-19 epidemic, support must 

be provided while keeping protocol health in mind. In the event of a COVID-19 pandemic in the future, this support is 

intended to help teachers enhance their ability to organize, manage, present, and publish classroom action research 

outcomes. Lecture presentations, face-to-face conversations, and online and offline dialogues) are used to apply the 

assistance technique. A descriptive analysis of the data was then performed. Teachers from Namira Kindergarten and 

Elementary School in Probolinggo Regency, East Java took part in various activities at the school. There is an increase 

in research on the nature of data analysis action, as well as an improvement in the ability to plan and conduct action 

research in classrooms. There is an increase in the development of school action research instruments, as well as an 

improvement in the presentation of research results. The rise in the teacher's competency from a "good" (64%) to a 

"very good" (92%). 
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ABSTRAK: Pengetahuan dan keterampilan guru dalam penelitian tindakan masih kurang, menurut sebuah penelitian. 

Guru, di sisi lain, merasa kesulitan untuk melaksanakan kegiatan kelas selama masa pandemi ini. Selama pandemi 

COVID-19, dukungan harus diberikan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Jika terjadi pandemi COVID-

19 di masa mendatang, dukungan ini dimaksudkan untuk membantu guru meningkatkan kemampuannya dalam 

mengorganisir, mengelola, mempresentasikan, dan mempublikasikan hasil penelitian tindakan kelas. Presentasi kuliah, 

percakapan tatap muka, dan dialog online dan offline) digunakan untuk menerapkan teknik pendampingan. Kemudian 

dilakukan analisis deskriptif terhadap data tersebut. Guru dari TK dan SD Namira di Kabupaten Probolinggo, Jawa 

Timur mengikuti berbagai kegiatan di sekolah tersebut. Ada peningkatan penelitian tentang sifat analisis data tindakan, 

serta peningkatan kemampuan untuk merencanakan dan melakukan penelitian tindakan di kelas. Terdapat peningkatan 

pengembangan instrumen penelitian tindakan sekolah, serta peningkatan penyajian hasil penelitian. Peningkatan 

kompetensi guru dari kategori “baik” (64%) menjadi “sangat baik” (92%). 

 

Kata Kunci: Kompetensi guru; pelatihan dan pengembangan 

guru; dan penelitian keefektifan guru 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Angka Guru harus mampu merancang, 

melaksanakan, dan menilai pembelajaran siswa 

sebagai bagian dari tugas pekerjaannya (Jamin, 

2018). Selain itu, guru juga diharapkan melakukan 

penelitian yang merupakan salah satu bentuk 

pelaporan kemajuan pendidikan (Awalia et al., 

2021). Penyelesaian analisis penelitian ini adalah 

wajib bagi semua pendidik dengan sertifikasi 

 



tingkat IIIB atau lebih tinggi (Rulyansah et al., 2019; Zakiah & Byre, 2021). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa deskripsi empat kompetensi guru yang penting 

tentang keterampilan mengajar yang efektif adalah akurat. Namun, guru masih kurang memiliki 

kompetensi menulis artikel ilmiah (Febriana, 2021; Rulyansah, Asmarani, Mariati, et al., 2022). 

Penelitian lain mengungkapkan bahwa guru IPA memiliki pengetahuan yang terbatas tentang 

bagaimana menulis karya ilmiah (Rulyansah et al., 2017; Siwi & Setiawan, 2021). Kurangnya 

kesempatan bimbingan dan sumber daya yang disebabkan oleh pemahaman yang buruk. Penelitian 

tindakan kelas telah lama menghasilkan artikel ilmiah. Sebuah proyek penelitian tindakan dilakukan 

oleh seorang guru dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar. Untuk alasan ini, guru 

mengadopsi metode, model, atau pendekatan untuk mencapai tujuan mereka (Alawi, 2019; Putri et 

al., 2021). Guru di era pembelajaran 4.0 sekarang ini didorong untuk memperoleh pengetahuan 

tentang dampak era big data terhadap pembelajaran untuk memfasilitasi pembelajaran online (Lase, 

2019; Rulyansah, 2022). 

Siswa belajar lebih baik ketika guru memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian tindakan 

di kelas mereka (Basri et al., 2021; Rulyansah, 2021). Selama guru tidak benar-benar dapat 

membantu siswa memecahkan kesulitan belajar mereka sendiri, kepekaan mereka terhadap masalah 

tidak akan tumbuh (Abdurrahman & Kibtiyah, 2021; Nurfadhillah et al., 2021). 

Tidak akan ada peningkatan kualitas pendidikan akibat inkompetensi guru ini. Masalah lainnya 

adalah kurangnya karya ilmiah yang dilakukan oleh guru yang dipublikasikan dalam publikasi 

akademik. Faktanya, penelitian ilmiah berfungsi sebagai sumber daya yang berharga bagi guru lain 

yang menemukan diri mereka dalam situasi yang sama (Sari et al., 2021; Sukendra et al., 2022). 

Peningkatan jumlah publikasi ilmiah yang ditulis oleh guru akan mengarah pada pendekatan 

yang lebih kreatif untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Dengan demikian, tindakan guru 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap guru lain dan stalkholder sistem pendidikan (Indrati et 

al., 2022; Safitri & Lestariningrum, 2021). 

Guru di Namira, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur menghadapi masalah yang sama dalam 

menciptakan karya ilmiah. Guru SD Namira jarang melakukan penelitian tindakan, sebagaimana 

terungkap dari hasil wawancara dengan kepala sekolah. Pengetahuan dan kemampuan guru untuk 

melakukan penelitian tindakan menghadapi sedikit kendala, menurut narasumber. Di sisi lain, 

selama pandemi, siswa dapat belajar di rumah atau online (Sukirman, 2021; Wardana & Rulyansah, 

2019). Sebuah sekolah di Namira, Probolinggo, menggunakan BDR sebagai salah satu metode 

pengajarannya. Karena pembelajaran online adalah norma, penelitian tindakan memerlukan 

perubahan pada norma tersebut. Penelitian online juga merupakan bagian dari penelitian. Karena 

meluasnya penggunaan internet dalam pendidikan dan penilaian, penelitian tindakan semakin 

banyak dilakukan secara online.  

Guru SD Namira membutuhkan kegiatan pendampingan untuk membantu mereka meningkatkan 

keterampilannya. Di masa pandemi COVID-19, program pendampingan ini bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan guru di bidang perencanaan, pelaksanaan, penyajian, dan publikasi hasil 

penelitian tindakan kelas. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

26 guru sekolah dasar dari Namira, Probolinggo, terlibat dalam proyek ini. Selama Semester 

Ganjil 2020/2021, mulai Januari 2021 hingga April 2021, kegiatan tersebut dilakukan. 

Pendampingan dilakukan melalui interaksi tatap muka dan presentasi (offline dan online). SD 

Namira di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur menjadi lokasi acara. 

Jenis tugas yang dilakukan antara lain: 



a. Kemampuan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada masa pandemi COVID-19 

menjadi salah satu pertimbangan penting. 

b. Pengetahuan membuat instrumen penelitian tindakan untuk digunakan di kelas, 

c. Keahlian menulis proposal Tindakan di kelas 

d. Kemampuan untuk menyampaikan temuan penelitian dalam suasana seminar 

e. Keahlian dalam mengirimkan karya ilmiah ke jurnal nasional untuk publikasi dalam bentuk 

buku dan online. 

Uraian lengkap kegiatan dan metode evaluasi terdapat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. jenis kegiatan dan metode evaluasi yang digunakan 

No Penjabaran Kegiatan Bentuk Penilaian 

1. Penilaian tindakan kelas selama pandemi covid-19 bisa dipelajari Ujian Tertulis Online 

2. 
Kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan perangkat penelitian 

tindakan kelas 

Review Produk 

3. Kemampuan menyusun proposal penelitian tindakan untuk digunakan di kelas Review Produk 

4. 
Kemampuan untuk mengomunikasikan temuan penelitian dalam suasana 

seminar 

Cara Kerja 

5. Publikasi karya ilmiah di jurnal nasional membutuhkan keahlian di bidang ini. Portofolio 

 

Untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan siswa, digunakan formulir google form. Itu 

adalah survei pengetahuan dan keterampilan guru dalam pemahaman penelitian. Tabel 1 

menggambarkan aktivitas kelas selama epidemi COVID-19. Evaluasi berdasarkan skala 1-4. 

Sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan diberikan pre-test dan post-test (posttest). Tabel 

kategorisasi Tabel 2 digunakan untuk menentukan persentase keberhasilan setiap komponen 

penilaian. 

 

Tabel 2. Pengkategorian Hasil Kegiatan Pendampingan 

No Skala Penilaian Kategori 

1. 80-100% Sangat Baik 

2. 70-84% Baik 

3. 60-69% Cukup 

4. 50-59% Kurang 

5. 0-49% Sangat Kurang 

 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menguji data. Untuk kepentingan analisis deskriptif 

ini, pemahaman dan kompetensi awal dan akhir guru akan dibahas secara rinci. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guru diuji pengetahuan dan keterampilannya dalam penelitian tindakan kelas sebagai bagian 

dari bantuan ini. Menurut hasil evaluasi putaran pertama, penelitian tindakan kelas masih kurang 

dipahami dan dipraktikkan oleh guru. Guru SD Namira, Probolinggo, membenarkan temuan ini 

dalam sebuah wawancara. Mereka mengalami kesulitan dalam melaksanakan penelitian tindakan 

kelas di SD Namira. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 3 seberapa baik guru dipahami dan dilakukan 

dalam ujian pertama penelitian tindakan kelas. 



Setelah tes pertama, bantuan dengan penelitian tindakan kelas diberikan. Bantuan ini diberikan 

dalam bentuk seminar dan presentasi penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dibahas 

dalam berbagai jenisnya, nilai yang ditempatkan guru di dalamnya, instrumen yang dapat digunakan 

dalam proses pengajaran, langkah-langkah yang terlibat dalam mengembangkan, melembagakan, 

dan mengungkapkan proses pengajaran, serta penerbitan penelitian tindakan kelas. teknik. Gambar 

memberikan ringkasan tindakan ini. 

Langkah selanjutnya dalam proses pendampingan adalah membuat instrumen dan proses 

tindakan pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sesuai dengan 

metodologi dan strategi yang digunakan selama pandemi COVID-19. Sebuah forum diskusi media 

sosial online memberikan bantuan dalam penyiapan instrumen. Setelah itu, guru diinstruksikan 

untuk melakukan kegiatan kelas. Selama dua hingga tiga minggu, rencana tersebut akan diterapkan. 

Pada kesempatan ini juga dilakukan diskusi guru untuk memperkuat proyek penelitian gugatan class 

action yang telah disiapkan. 

Setelah menyelesaikan tugas, lanjutkan menulis laporan dan artikel untuk publikasi. Tugas ini 

menjadi lebih mudah dengan bantuan kelompok diskusi online. Terdapat representasi visual 

kegiatan debat online pada Gambar 2. Hasil penelitian tindakan disajikan sebagai kesimpulan dari 

kegiatan. Konferensi video digunakan untuk presentasi guru. Gambar 3 menggambarkan bagaimana 

latihan ini akan dilakukan. 

Terakhir, guru mengisi post-test yang berhubungan dengan penelitian tindakan sekolah setelah 

presentasi dan review oleh nara sumber. Hasil ujian akhir menunjukkan bahwa pemahaman dan 

keterampilan instruktur yang terkait dengan penelitian tindakan sekolah telah meningkat secara 

signifikan. Tabel 4 menampilkan hasil penilaian akhir pengetahuan dan kemampuan guru dalam 

penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas adalah topik yang relatif baru bagi instruktur, dan dia memiliki 

pemahaman yang masuk akal tentang itu. Dalam Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) pandemi COVID-19, tercatat skor rata-rata 69 persen, persentase tertinggi. Menggunakan 

program COVID-19 sebagai contoh, Tabel 3 menunjukkan apa kesan pertama rata-rata guru 

terhadap penelitian tindakan kelas. 

 

Tabel 3. Penilaian tindakan kelas seperti yang awalnya dirasakan oleh rata-rata guru 

No. Uraian kegiatan Persentase Kategori 

1. 
Mengetahui kapan dan bagaimana melakukan penilaian tindakan kelas 

dalam kasus pandemi covid-19 
69% Cukup 

2. 
kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan perangkat 

penelitian tindakan kelas 
65% Cukup 

3. 
kemampuan menyusun proposal penelitian tindakan untuk digunakan 

di kelas 
65% Cukup 

4. 
Kemampuan memberikan presentasi lisan dalam seminar tentang 

temuan penelitian 
62% Cukup 

5. 
Rata-rata tingkat keahlian yang dibutuhkan untuk dipublikasikan di 

jurnal ilmiah 
60% Cukup 

 rerata 64% Cukup 

 

Dimungkinkan untuk belajar dari seorang mentor dalam berbagai cara, termasuk kuliah tatap 

muka dan online, pelatihan yang diawasi, dan studi individu. Sebanyak 31 orang staf pengajar SD 

Namira menghadiri kuliah umum yang disampaikan melalui penggunaan materi presentasi. Gambar 

1 menggambarkan aktivitas nara sumber dalam menyampaikan materi. 

Situasi epidemi saat ini memerlukan partisipasi online. Pendampingan online digunakan untuk 

membahas topik PTK, termasuk pemilihan tujuan penelitian, teknik, dan strategi presentasi. 

Gambar 2 menggambarkan struktur diskusi online. 



 

Gambar 1. Pemberian Ceramah melalui Presentasi Materi tentang Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

Gambar 2. Salah Satu Bentuk Pendampingan Secara Daring 

Hasil penelitian disebarluaskan saat kegiatan pendampingan selesai. Konferensi video digunakan 

untuk melakukan tugas ini. Instruktur kemudian meninjau pekerjaan yang telah disajikan oleh 

masing-masing guru. Rangkuman upaya kami dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Hasil Penelitian Tindakan 

Pemahaman dan keterampilan akhir guru penelitian tindakan kelas sangat baik. Dengan skor 

rata-rata 98 persen, keterampilan pengembangan instrumen penelitian tindakan sekolah memiliki 



proporsi yang paling besar. Menyusul epidemi COVID-19, rata-rata kesadaran instruktur terhadap 

proses pengajaran ditunjukkan pada Tabel 4. 

Kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) guru dalam penelitian tindakan kelas meningkat 

sebagai hasil dari kegiatan pengabdian ini. Pemahaman dan keterampilan awal guru dalam proses 

pengajaran berada pada kisaran “cukup baik”, sesuai dengan hasil dari upaya ini. Selain presentasi, 

percakapan online, latihan terpandu, dan latihan individu, dan produksi artikel ilmiah, pertumbuhan 

itu adalah hasil dari upaya bantuan yang intensif. 

Pengetahuan awal tentang proses pengajaran oleh guru sudah memadai. Kurangnya pemahaman 

ini bermula dari kurangnya wawasan dan kapasitas guru dalam menghasilkan pembelajaran yang 

dituangkan dalam bahan ajar (Rabbani, 2021; Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022). Seperti telah 

disebutkan sebelumnya, masih banyak guru yang membuat RPP dengan meniru pola yang 

digunakan guru lain, daripada mengembangkan RPP sendiri berdasarkan kebutuhan siswanya (Kaso 

et al., 2021; Rulyansah & Wardana, 2020). 

 

Tabel 4. Penilaian tindakan kelas seperti yang awalnya dirasakan oleh rata-rata guru seusai pendampingan 

No. Uraian kegiatan Persentase Kategori 

1. 
Mengetahui kapan dan bagaimana melakukan penilaian tindakan kelas 

dalam kasus pandemi covid-19 
96% Sangat baik 

2. 
kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan perangkat 

penelitian tindakan kelas 
98% Sangat baik 

3. 
kemampuan menyusun proposal penelitian tindakan untuk digunakan 

di kelas 
94% Sangat baik 

4. 
Kemampuan memberikan presentasi lisan dalam seminar tentang 

temuan penelitian 
90% Sangat baik 

5. 
Rata-rata tingkat keahlian yang dibutuhkan untuk dipublikasikan di 

jurnal ilmiah 
83% Baik 

 rerata 92% Sangat baik 

 

Keterampilan menulis masih menjadi masalah bagi guru, sehingga menghasilkan rencana 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan konteks di mana siswa belajar. Selain itu, telah ditemukan 

bahwa bagian perencanaan adalah pengulangan dari gadget sebelumnya (Hikmah, 2021; Kasri, 

2022; Novita, 2021). 

Masalah pembelajaran sering diperlakukan menggunakan program dan inovasi berdasarkan 

sikap tertantang. Sikap ini telah ditemukan cukup dalam penelitian ini. Program/inovasi 

pembelajaran berbasis masalah yang autentik di kelas masih diimplementasikan oleh instruktur 

pada tingkat yang rendah. 

Ada beberapa alasan mengapa hal ini bisa terjadi: 

a. Saya belum mengembangkan kemampuan untuk berefleksi. 

b. Kurangnya pengetahuan. 

Guru, seperti yang dinyatakan sebelumnya, tidak terbiasa dengan refleksi diri. Kurangnya 

kejelasan tentang apa masalah guru menyebabkan guru tidak yakin tentang perlakuan (rencana atau 

inovasi)  apa yang akan digunakan (Arikunto, 2021; Rulyansah & Hasanah, 2018). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan: Kegiatan pengabdian ini menghasilkan pemahaman yang lebih besar tentang sifat 

penelitian tindakan kelas, serta kemampuan yang lebih besar untuk mengatur dan melaksanakan 



proyek penelitian tindakan kelas, serta mengembangkan berbagai instrumen penelitian tindakan 

kelas ilmiah 64% sangat baik hingga kompetensi guru 92%. 
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